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ABSTRAK 

 

Era globalisasi ekonomi dimulai dengan munculnya kesepakatan 

perdagangan bebas regional dan internasional. Salah satunya hubungan integrasi 

perekonomian dan perdagangan di kawasan ASEAN dalam bentuk Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA). Indonesia sebagai salah satu bagian dalam integrasi 

MEA dituntut untuk mengembangkan kinerja sektor ekonomi khusunya industri 

perbankan syariah. Penelitian ini bertujuan melakukan kajian komparatif kinerja 

keuangan bank syariah antara Bank Syariah Mandiri dengan Maybank Islamic 

Berhad periode 2008 – 2015.  

Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa laporan keuangan 

dari perusahaan yang diperoleh dari laporan keuangan publikasi melalui situs 

resmi masing-masing bank. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 

rasio keuangan yang terdiri dari CAR, NPF, ROA, FDR, dan AGR. Dan teknik 

analisis yang digunakan untuk melihat perbandingan kinerja keuangan Bank 

Syariah Mandiri dengan Maybank Islamic Berhad adalah metode Mann-Whitney 

U Test 

Analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan untuk rasio NPF. Sedangkan pada rasio CAR, ROA, FDR, dan AGR 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 

lebih baik dari segi indikator struktur modal terhadap CAR, indikator rentabilitas 

terhadap ROA, dan indikator likuiditas terhadap FDR. Sedangkan Maybank 

Islamic Berhad lebih baik kinerjanya dari segi indicator kualitas aktiva produktif 

terhadap NPF dan indikator pertumbuhan aset terhadap AGR. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Bank Syariah Mandiri, Maybank Islamic Berhad 
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ABSTRACT 

 Economic globalization began with the emergence of regional and 

international free trade agreements. One of them is the integration of economic 

and trade relations in the ASEAN region in the form of the ASEAN Economic 

Community (AEC). Indonesia as one part in AEC integration required to develop 

the economic sector performance especially Islamic banking industry. The main 

issue of the research is to analysis the comparison of finance performance using 

case-study method, between Bank Syariah Mandiri with Maybank Islamic 

Berhad, period 2008 – 2015. 

 The data used are secondary data in the form of financial statements of 

companies that obtained from published financial statements at the official 

website of each bank. Data analysis was performed using financial ratio analysis 

of CAR, NPF, ROA FDR, and AGR. And analysis technique which was use to see 

the comparison between the performance of Bank Syariah Mandiri and Maybank 

Islamic Berhad was the method of Mann-Whitney U Test. 

The analysis conducted shows that there are significant differences for the 

ratio of NPF. While the ratio of CAR, ROA, FDR, and AGR there was not a 

significant difference. Bank Syariah Mandiri financial performance was better in 

terms of indicator capital to CAR, indicator earnings to ROA, and indicator 

liquidity to FDR. While Maybank Islamic Berhad performance was better in terms 

of indicator assets quality to NPF, and indicator assets growth to AGR. 

 

Key Words: Financial Performance, Bank Syariah Mandiri, Maybank Islamic 

Berhad
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Era globalisasi yang ditandai dengan menyatunya negara-negara di dunia, 

mengakibatkan perkembangan tekhnologi informasi dan terbukanya perdagangan 

dunia. Hal tersebut akan berpengaruh pada pertumbuhan ekonomi dan perbankan 

nasional. Era globalisasi ekonomi dimulai dengan munculnya kesepakatan 

perdagangan bebas regional dan internasional. Tepat pada tanggal 1 Januari 2015 

yang lalu negara-negara di kawasan ASEAN akan memasuki era baru dalam 

hubungan integrasi perekonomian dan perdagangan dalam bentuk Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA). Indonesia sebagai salah satu bagian dalam integrasi 

MEA dituntut untuk mengembangkan kinerja sektor ekonomi.  

Salah satu sektor yang berpengaruh dalam menyongsong MEA tersebut 

adalah industri perbankan. Perbankan merupakan suatu industri pada sektor 

keuangan yang memiliki peran sebagai penunjang dari pelaksanaan pembangunan 

pada suatu negara dalam rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan 

stabilitas ekonomi suatu negara karena peran perbankan sebagai lembaga 

perantara keuangan. Begitu pula perbankan syariah sebagaimana halnya 

perbankan pada umumnya merupakan lembaga perantara keuangan yakni lembaga 

yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat lain yang membutuhkan dalam 

bentuk pembiayaan. 

Tonggak perkembangan bank syariah di ASEAN terjadi pada tahun 

1980an yang dipelopori oleh perbankan syariah Malaysia dengan berdirinya Bank 



2 

 

 

Islam Malaysia Berhad (BIMB) pada tahun 1983. Sedangkan di Indonesia bank 

syariah dipelopori oleh Bank Muamalat Indonesia yang didirikan pada tahun 

1991. Hingga saat ini bank syariah di ASEAN berjumlah 33 bank, diwakili 

Malaysia dengan 16 bank, Indonesia 12 bank, Brunei Darussalam 2 bank, 

Singapura, Thailand serta Filipina masing-masing mempunyai 1 bank. 

Perkembangan perbankan syariah di ASEAN tidak sama antara satu negara 

dengan negara lainnya. Indonesia dan Malaysia menjadi terdepan dalam 

pengembangan industri perbankan syariah. 

 

 

Gambar 1.1.Perkembangan Jumlah Bank Syariah 

Di Indonesia Dan Malaysia Tahun 1999-2015 

Sumber: Bank Indonesia dan Bank Negara Malaysia “telah diolah kembali” 

Menurut Dubai Center for Islamic Banking (2015) bahwa bank syariah di 

ASEAN yang menduduki peringkat 10 besar dengan total aset terbesar di dunia 

hanya Indonesia dan Malaysia. Malaysia menduduki peringkat pertama di 

ASEAN dengan total aset bank syariah sebesar US$ 130,9 Miliar tahun 2014, di 

seluruh dunia Malaysia menduduki peringkat kedua setelah Iran. Aset tersebut 

diakumulasikan dari 16 bank syariah di Malaysia. Sedangkan di dunia, Indonesia 
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berada di posisi sembilan dan berada pada peringkat kedua di ASEAN dengan 

total aset sebesar US$ 14,3 Miliar. 

Tabel 1.1. Total Aset Bank Syariah Terbesar di ASEAN Tahun 2014 

Ranking 
Rangking di 

Dunia 
Negara 

Total Aset 

dalam miliar 

Jumlah Bank 

Syariah 

1 2 Malaysia US$ 130.9 16 

2 9 Indonesia US$ 14.3 12 

3 16 Brunei 
Darussalam 

US$ 5.0 2 

4 17 Thailand US$ 3.8 1 

5 24 Singapura US$ 0.4 1 

6 29 Filipina US$ 0.02 1 
Sumber: Dubai Center for Islamic Banking& Finance, 2015 “telah diolah kembali” 

Ditinjau dari tabel 1.1 menunjukan bahwa skala ekonomi perbankan 

syariah Indonesia masih kalah dengan perbankan syariah Malaysia, hal ini 

dikarenakan peranan pemerintah Malaysia sangat dominan selain regulasi, 

penempatan dana pemerintah membuat total asetnya meningkat signifikan 

(Azwar, 2015). Hal ini menjadi sebuah tantangan bagi perbankan syariah 

Indonesia dalam menghadapi MEA. Selain tantangan, Indonesia sebagai negara 

dengan jumlah penduduk muslim terbesar menjadi potensi dan peluang bank 

syariah Indonesia dalam menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA).  

Bank syariah di Malaysia dengan aset terbesar pada tahun 2014 dimiliki 

oleh Maybank Islamic Berhad dengan total aset sebesar RM. 146,39 Miliar dan 

berkontribusi 30,37% dari keseluruhan total aset bank syariah di Malaysia. 

Sedangkan di Indonesia bank syariah dengan aset terbesar dimiliki oleh Bank 

Syariah Mandiri dengan total aset sebesar Rp. 66,9 Miliar dan berkontribusi 

33,53% dari keseluruhan total aset bank syariah di Indonesia. Selain itu, kedua 

bank tersebut mendapatkan banyak penghargaan dari negaranya maupun dari luar 
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negaranya. Diantaranya tahun 2014 Maybank Islamic Berhad mendapatkan 

penghargaan dari Global Finance Magazine dengan kategori Best Islamic 

Financial Institutions in Asia, Malaysia & Singapore. Sementara Bank Syariah 

Mandiri mendapatkan penghargaan dari Asiamoney dengan kategori The Best 

Islamic Bank in Indonesia. Selain itu masih banyak penghargaan yang diterima 

oleh kedua bank tersebut. 

Dari uraian tersebut maka dapat diketahui bahwa kedua bank tersebut 

merupakan bank syariah terbesar di Indonesia dan Malaysia yang merupakan 

negara dengan pengembangan perbankan syariah terdepan dan pasar utama bank 

syariah di kawasan ASEAN. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut 

dengan membandingkan indikator kinerja keuangan antara Bank Syariah Mandiri 

dan Maybank Islamic Berhad untuk mengetahui manakah bank yang lebih baik 

kinerja keuangannya dalam menghadapi kompetisi global diantaranya integrasi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Kinerja keuangan perbankan dapat mencerminkan kemampuan 

operasional suatu bank, baik dalam bidang penghimpunan dana, penyaluran dana, 

tekhnologi serta sumber daya manusia. Kinerja bank juga dapat menunjukan 

kekuatan dan kelemahan suatu bank, dengan mengetahui kekuatan bank maka 

dapat dimanfaatkan untuk pengembangan usaha bank. Sedangkan kelemahannya 

dapat dijadikan dasar untuk perbaikan dimasa mendatang. 

Penelitian mengenai perbandingan kinerja keuangan bank syariah 

Indonesia dengan bank syariah Malaysia telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

diantaranya Dea Andini Ma’mur (2014) dengan membandingkan kinerja 

keuangan Bank Muamalat Indonesia dan Bank Muamalat Malaysia Berhad 
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Periode 2008-2012 dengan menggunakan metode CAMELS. Indikator kinerja 

keuangan yang dianalisis adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), Kualitas Aktiva 

Produktif (KAP), Return On Assets (ROA), dan Loan to Deposit Ratio (LDR). 

Hasil uji statistik dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa rasio dari semua 

indikator keuangan Bank Muamalat Indonesia berbeda secara signifikan dengan 

Bank Muamalat Malaysia Berhad. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Tatu Wahyuni (2013) yang menganalisis 

perbandingan kinerja keuangan Bank Muamalat Indonesia dengan Bank Islam 

Malaysia Berhad tahun 2003-2012. Hasil analisis kinerja keuangan BMI adalah 

menunjukan perkembangan yang baik sedangkan BIMB menunjukan 

perkembangan yang cukup baik selama sepuluh tahun. Tingkat kesehatan BMI 

peringkat-1 (satu) dan BIMB peringkat-3 (tiga) pada akhir tahun 2012. Pada 

semua rasio CAR, ROA, ROE, menunujukan bahwa BMI dan BIMB tidak ada 

perbedaan yang signifikan atau nyata karena pada rasio-rasio tersebut mempunyai 

nilai yang relatif sama. Sedangkan pada rasio NPF dan FDR terdapat perbedaan 

nilai-nilainya yang berbeda jauh antara BMI dan BIMB sehingga rasio-rasio 

tersebut terdapat perbedaan nyata atau tidak signifikan. 

Selanjutnya, Susanto Wibowo (2015) dengan membandingkan kinerja 

keuangan perbankan syariah di ASEAN dengan sampel bank syariah di Indonesia, 

Malaysia dan Thailand tahun 2007 sampai dengan 2011. Bank syariah Indonesia 

diwakili oleh Bank Muamalat Indonesia, Malaysia diwakili oleh Bank Islam 

Malaysia Berhad dan Thailand diwakili oleh Islamic Bank of Thailand. Indikator 

kinerja keuangan yang diukur yaitu Capital to Assets (CCA), Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), Employee Expenses to Total Assets 
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(EEA), Loan to Deposit Ratio (LDR), Return On Assets (ROA), Return On Equity 

(ROE), serta Assets Growth Rate (AGR). Hasil uji statistik dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa rasio dari semua indikator keuangan perbankan Islam di 

Indonesia berbeda secara signifikan dengan di Malaysia dan Thailand. Rasio rata-

rata perbankan Islam di Indonesia yang lebih baik adalah ROA, ROE. Yang baik 

adalah EEA, LDR, serta AGR dibandingkan dengan dua negara ASEAN lainnya. 

Sedangkan yang membedakan penelitian kali ini dengan tiga penelitian 

yang sudah diuraikan sebelumnya yaitu terletak pada sampel bank syariah 

Indonesia dan Malaysia dengan mempertimbangkan aset terbesar dari masing-

masing negara. Jumlah aset digunakan sebagai kriteria pemilihan sampel karena 

besarnya aset dapat menjadi pengukur besar kecilnya sebuah perusahaan. Elton 

dan Gruber menyatakan bahwa perbedaan ukuran perusahaan menimbulkan risiko 

usaha yang berbeda secara signifikan antara perusahaan besar dan perusahaan 

kecil (Hartono, 2000: 254). Perbedaan lainnya terletak pada periode penelitian 

yakni dari tahun 2008 hingga 2015. Fokus utama dalam penelitian ini adalah 

membandingkan kinerja keuangan menggunakan indikator struktur modal, 

kualitas aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan aset dari 

laporan keuangan Bank Syariah Mandiri dan Maybank Islamic Berhad agar kita 

mengetahui seberapa besar kemampuan perbankan syariah Indonesia terutama 

Bank Syariah Mandiri untuk dapat bersaing dengan perusahaan perbankan syariah 

negara lainnya khususnya Malaysia sebagai pesaing utama dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
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Berdasarkan latar belakang dan fenomena tersebut maka peneliti tertarik 

untuk meneliti dengan judul “Perbandingan Kinerja Bank Syariah Mandiri 

dan Maybank Islamic Berhad Periode 2008-2015 ” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka 

permasalahan yang menjadi bahan pengkajian dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana perbandingan pertumbuhan kinerja keuangan Bank Syariah 

Mandiri dan Maybank Islamic Berhad untuk masing-masing indikator 

struktur modal, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan aset? 

b. Apakah terdapat perbedaan antara masing-masing indikator kinerja 

keuangan yang terdiri dari struktur modal, kualitas aktiva produktif, 

rentabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri 

dengan Maybank Islamic Berhad? 

c. Apakah masing-masing indikator kinerja keuangan yang terdiri dari 

struktur modal, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, likuiditas, dan 

pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri lebih baik dibandingkan 

Maybank Islamic Berhad jika dilihat dari rata-ratanya? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

a. Untuk menguji dan menganalisis kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri 

dengan Maybank Islamic Berhad. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana perbandingan pertumbuhan masing-masing 

indikator kinerja keuangan struktur modal, kualitas aktiva produktif, 

rentabilitas, likuiditas, dan pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri 

dengan Maybank Islamic Berhad 

c. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan masing-masing indikator 

kinerja keuangan struktur modal, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, 

likuiditas, dan pertumbuhan aset Bank Syariah Mandiri dengan Maybank 

Islamic Berhad. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisis perbedaan masing-masing indikator 

kinerja keuangan struktur modal, kualitas aktiva produktif, rentabilitas, 

likuiditas, dan pertumbuhan aset yang terjadi pada Bank Syariah Mandiri 

dengan Maybank Islamic Berhad. 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Bagi pihak pembaca, hasil penelitian diharapkan menjadi tambahan 

wawasan dan pengetahuan tentang indikator keuangan Bank Syariah Mandiri dan 

Maybank Islamic Berhad. 

Bagi pihak bank, hasil penelitian diharapkan menjadi catatan/koreksi 

untuk mempertahankan dan meningkatkan kinerjanya, sekaligus memperbaiki 

apabila ada kekurangan. 

Bagi pihak Otoritas Jasa Keuangan (OJK), hasil penelitian diharapkan 

menjadi catatan untuk melakukan perencanaan, pengawasan terhadap kegiatan 

sektor perbankan syariah dan meningkatkan pengaturan perbankan syariah 

Indonesia. 
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Bagi pihak peneliti, hasil penelitian diharapkan menjadi salah satu 

masukan atau landasan untuk penelitian berikutnya. 

1.5. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab 

diantaranya, bab pertama berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika pembahasan. Bab ini adalah 

gambaran awal dari apa yang akan dilakukan oleh peneliti. 

Bab kedua berisi landasan teori yang memuat teori-teori yang melandasi 

penelitian ini dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 

penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Melalui landasan teori dan 

penelitian terdahulu, maka dapat dibuat kerangka pemikiran dan juga menjadi 

dasar dalam pembentukan hipotesis. 

Bab ketiga menjelaskan metode penelitian terkait jenis dan sifat penelitian, 

variable penelitian, dan defenisi operasional dari masing-masing variable yang 

digunakan dalam penelitian. Selain itu, bab ini juga menjelaskan populasi dan 

penentuan sampel, jenis dan sumber data, serta metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian. Selanjutnya, menerangkan metode analisis yang 

digunakan untuk menganalisis hasil pengujian sampel. 

Bab keempat berisikan analisis data dan pembahasan yang menjelaskan 

deskripsi dan objek penelitian, menjelaskan statistik deskriptif variabel, pengujian 

normalitas data, dan pemaparan hasil analisis data yang mencakup pengujian 

hipotesis dan interpretasi hasil. 
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Bab kelima berisikan kesimpulan dari penelitian yang telah dipaparkan 

dalam pembahasan dan hasil analisis data, implikasi penelitian, serta memuat 

saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil pengujian 

hipotesis yang telah disususun, maka dapat simpulkan sebagai berikut: 

a. Perbandingan pertumbuhan indikator kinerja keuangan Bank Syariah 

Mandiri dan Maybank Islamic Berhad. 

Pertumbuhan indikator struktur modal Maybank Islamic Berhad 

yang diproksikan rasio CAR mengalami kenaikan 6,82% lebih besar 

dibandingkan Bank Syariah Mandiri dengan kenaikan 0,19%. Maka dari 

itu pertumbuhan indikator struktur modal Maybank Islamic Berhad lebih 

baik dibandingkan Bank Syariah Mandiri karena semakin tinggi rasio 

CAR semakin baik struktur modalnya. 

Pertumbuhan indikator kualitas aktiva produktif Maybank Islamic 

Berhad yang diproksikan rasio NPF mengalami penurunan 0,42%, 

sedangkan Bank Syariah Mandiri mengalami kenaikan 0,15%. Maka dari 

itu pertumbuhan indikator kualitas aktiva produktif Maybank Islamic 

Berhad lebih baik dibandingkan Bank Syariah Mandiri karena semakin 

rendah rasio NPF semakin baik kualitas aktiva produktifnya. 

Pertumbuhan indikator rentabilitas Maybank Islamic Berhad yang 

diproksikan rasio ROA mengalami kenaikan 0,35%, sedangkan Bank 

Syariah Mandiri mengalami penurunan 0,74%. Maka dari itu pertumbuhan 

indikator rentabilitas Maybank Islamic Berhad lebih baik dibandingkan 

Bank Syariah Mandiri karena semakin tinggi rasio ROA semakin efisien 

dalam menggunakan asetnya. 
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Pertumbuhan indikator likuiditas Maybank Islamic Berhad yang 

diproksikan rasio FDR mengalami kenaikan 3,91% sedangkan Bank 

Syariah Mandiri mengalami penurunan 3,61%. Maka dari itu pertumbuhan 

indikator likuiditas Maybank Islamic Berhad lebih baik dibandingkan 

Bank Syariah Mandiri karena semakin tinggi rasio FDR semakin likuid. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pertumbuhan seluruh 

indikator keuangan yang diproksikan oleh rasio masing-masing indikator 

menunjukan bahwa pertumbuhan Maybank Islamic Berhad lebih baik 

dibandingkan Bank Syariah Mandiri.  

b. Perbedaan indikator kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan Maybank 

Islamic Berhad. 

Pengujian terhadap hipotesis H1, diperoleh hasil bahwa nilai Exact 

(2*(1-tailed)] adalah 0,574 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap indikator struktur modal yang 

diproksikan rasio CAR antara Bank Syariah Mandiri dan Maybank Islamic 

Berhad. 

Pengujian terhadap hipotesis H2, diperoleh hasil bahwa nilai Exact 

(2*(1-tailed)] adalah 0,01 lebih kecil dari 0,05. Maka dari itu terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap indikator kualitas aktiva produktif 

yang diproksikan rasio NPF antara Bank Syariah Mandiri dan Maybank 

Islamic Berhad. 

Pengujian terhadap hipotesis H3, diperoleh hasil bahwa nilai Exact 

(2*(1-tailed)] adalah 0,13 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap indikator rentabilitas yang 
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diproksikan rasio ROA antara Bank Syariah Mandiri dan Maybank Islamic 

Berhad. 

Pengujian terhadap hipotesis H4, diperoleh hasil bahwa nilai Exact 

(2*(1-tailed)] adalah 0,328 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap indikator likuiditas yang 

diproksikan rasio FDR antara Bank Syariah Mandiri dan Maybank Islamic 

Berhad. 

Pengujian terhadap hipotesis H5, diperoleh hasil bahwa nilai Exact 

(2*(1-tailed)] adalah 0,798 lebih besar dari 0,05. Maka dari itu tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap indikator pertumbuhan aset 

yang diproksikan rasio AGR antara Bank Syariah Mandiri dan Maybank 

Islamic Berhad. 

c. Perbandingan indikator kinerja keuangan Bank Syariah Mandiri dan 

Maybank Islamic Berhad jika dilihat dari rata-ratanya. 

Nilai rata-rata CAR Bank Syariah Mandiri sebesar 13,21 lebih 

besar dibandingkan Maybank Islamic Berhad sebesar 12,92. Namun CAR 

Maybank Islamic Berhad masih berada pada kriteria kondisi yang baik. 

Tetapi jika dilihat dari uji hipotesis, CAR Bank Syariah Mandiri dan 

Maybank Islamic Berhad menunjukan tidak ada perbedaan yang 

signifikan. 

Nilai rata-rata NPF Maybank Islamic Berhad sebesar 2,07 lebih 

kecil dibandingkan Bank Syariah Mandiri sebesar 4,79. Maka dari itu 

Maybank Islamic Berhad lebih baik dibandingkan Bank Syariah Mandiri 
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jika dilihat dari rasio NPFnya. Namun NPF Bank Syariah Mandiri masih 

berada pada kriteria kondisi yang baik. 

Nilai rata-rata ROA Bank Syariah Mandiri sebesar 0,99 lebih besar 

dibandingkan Maybank Islamic Berhad sebesar 0,78. Namun ROA 

Maybank Islamic Berhad masih berada pada kriteria kondisi yang baik. 

Tetapi jika dilihat dari uji hipotesis, ROA Bank Syariah Mandiri dan 

Maybank Islamic Berhad menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan 

Nilai rata-rata FDR Bank Syariah Mandiri sebesar 83,81 lebih 

besar dibandingkan Maybank Islamic Berhad sebesar 80,34. Namun FDR 

Maybank Islamic Berhad masih berada pada kriteria kondisi yang baik. 

Tetapi jika dilihat dari uji hipotesis, FDR Bank Syariah Mandiri dan 

Maybank Islamic Berhad menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan 

Nilai rata-rata AGR Maybank Islamic Berhad sebesar 28,12 lebih 

besar dibandingkan Bank Syariah Mandiri sebesar 24,74. Tetapi jika 

dilihat dari uji hipotesis, AGR Bank Syariah Mandiri dan Maybank 

Islamic Berhad menunjukan tidak ada perbedaan yang signifikan. 

5.2. Implikasi 

 Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan 

perbankan syariah Indonesia khusunya Bank Syariah Mandiri masih berpeluang 

besar untuk bisa bersaing di kompetisi global khususnya dalam menghadapi 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dan merupakan tantangan bagi pihak 

manajemen Bank Syariah Mandiri serta Otoritas Jasa Keuangan selaku regulator 

Bank di Indonesia. 
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5.3. Saran 

 Saran-saran keseluruhan dari dari hasil penelitian ini adalah: 

a. Perlunya dilakukan penelitian lanjutan dengan memperbanyak sampel 

bank syariah dengan sampel negara-negara yang memiliki bank syariah, 

dengan orientasi penelitiannya tidak hanya di kawasan ASEAN saja tetapi 

bisa lebih luas lagi cakupannya seperti tingkat asia atau bahkan tingkat 

dunia. 

b. Perlunya menambahkan rasio-rasio keuangan lainnya dan memperpanjang 

periode penelitiannya agar hasil penelitian tersebut lebih tergeneralisasi. 

5.4. Keterbatasan 

Keterbatasan-keterbatasan yang kemungkinan dapat menimbulkan 

gangguan dalam penelitian ini adalah: 

a. Penggunaan data sekunder yang telah diunggah di internet, sehingga 

analisis data sangat tergantung pada hasil publikasi data. 

b. Penggunaan jumlah rasio keuangan yang digambarkan dalam penelitian ini 

masih sangat sedikit, sehingga analisis terhadap kondisi keuangan bank 

masih kurang detail. 

c. Tidak dipertimbangkan berbagai factor yang mempengaruhi kinerja bank 

syariah, terutama factor eksternal dan internal yang tidak dapat 

dikendalikan dalam peneltitan ini. 
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Lampiran 1: Terjemahan Ayat 

Halaman Terjemahan 

16 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 

tinggalkan sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan 

sisa riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), 

maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 2: Rincian Perolehan Sampel 

 

No 
Bank Syariah 

Indonesia 

Total Aset 

dalam miliar 

Bank Syariah 

Malaysia 

Total Aset 

dalam miliar 

1 
Bank Syariah 

Mandiri 
Rp. 66,9 

Maybank Islamic 

Berhad 
RM. 146,4 

2 
Bank Muamalat 

Indonesia 
Rp. 59,5 

CIMB Islamic Bank 

Berhad 
RM. 49,9 

3 
Bank BRI 

Syariah 
Rp. 20,3 

Bank Islam Malaysia 

Berhad 
RM. 45,8 

4 
Bank BNI 

Syariah 
Rp. 19,5 

Public Islamic Bank 

Berhad 
RM. 38,5 

5 
Bank Panin 

Syariah 
Rp. 6,2 

RHB Islamic Bank 

Berhad 
RM. 36,1 

6 
Bank Jabar 

Banten Syariah 
Rp. 6,1 

AmIslamic Bank 

Berhad 
RM. 35,2 

7 
Bank Mega 

Syariah 
Rp.5,2 

Hong Leong Islamic 

Bank Berhad 
RM. 23,3 

8 
Bank Bukopin 

Syariah 
Rp. 5,2 

Bank Muamalat 

Malaysia Berhad 
RM. 22,4 

9 
Bank BTPN 

Syariah 
Rp. 3,8 

HSBC Amanah 

Malaysia Berhad 
RM. 18,5 

10 
Bank BCA 

Syariah 
Rp. 3 

OCBC Al-Amin Bank 

Berhad 
RM. 13,7 

11 
Maybank 

Syariah 
Rp. 2,4 

Affin Islamic Bank 

Berhad 
RM. 12,7 

12 
Bank Victoria 

Syariah 
Rp. 1,4 

Kuwait Finance House 

(Malaysia) Berhad 
RM. 10,5 

13 

 

Standard Chartered 

Saadiq Berhad 
RM. 9,7 

14 
Alliance Islamic Bank 

Berhad 
RM. 9,2 

15 
Al Rajhi Banking & 

Investment Berhad 
RM. 7,3 

16 
Asian Finance Bank 

Berhad 
RM. 2,9 

Sumber: Laporan keuangan tahun 2015 masing-masing bank. 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Perhitungan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri 

 

Tahun Total Modal (Rp) ATMR (Rp) CAR (%) 

2008 1.433.269 11.318.761 12,66 

2009 1.776.200 14.331.168 12,39 

2010 2.178.877 20.553.673 10,60 

2011 3.720.674 25.540.366 14,57 

2012 4.567.310 33.039.066 13,82 

2013 5.344.901 37.904.941 14,10 

2014 5.571.760 37.746.024 14,76 

2015 6.187.390 48.146.553 12,85 

 

Tahun Pembiayaan Bermasalah (Rp) Total Pembiayaan (Rp) NPF (%) 

2008 748.773 12.668.667 5,91 

2009 872.898 15.173.087 5,75 

2010 839.214 22.943.984 3,66 

2011 886.319 35.547.209 2,49 

2012 1.258.655 43.196.276 2,91 

2013 2.171.466 48.723.715 4,46 

2014 3.366.541 47.179.900 7,14 

2015 3.085.807 50.893.511 6,06 

 

Tahun Laba Bersih (Rp) Total Aset (Rp) ROA (%) 

2008 196.416 17.065.938 1,15 

2009 290.943 22.036.535 1,32 

2010 418.520 32.481.873 1,29 

2011 551.070 48.671.950 1,13 

2012 805.691 54.229.396 1,49 

2013 651.240 63.965.361 1,02 

2014 71.778 66.942.422 0,11 

2015 289.576 70.369.709 0,41 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3: Perhitungan Rasio Keuangan Bank Syariah Mandiri (Lanjutan) 

 

Tahun Total Pembiayan (Rp) Total Dana Pihak Ketiga (Rp) FDR (%) 

2008 12.668.667 14.808.926 85,55 

2009 15.173.087 19.168.005 79,16 

2010 22.943.984 28.860.965 80,00 

2011 35.547.209 42.133.653 84,37 

2012 43.196.276 46.687.969 92,52 

2013 48.723.715 55.767.955 87,37 

2014 47.179.900 59.283.492 79,58 

2015 50.893.511 62.112.879 81,94 

 

Tahun 
Total Aset 

(Rp) 

Total Aset Tahun Sebelumnya 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

AGR 

(%) 

2008 17.065.938 12.885.390 4.180.548 32,44 

2009 22.036.535 17.065.938 4.970.597 29,13 

2010 32.481.873 22.036.535 10.445.338 47,40 

2011 48.671.950 32.481.873 16.190.077 49,84 

2012 54.229.396 48.671.950 5.557.446 11,42 

2013 63.965.361 54.229.396 9.735.965 17,95 

2014 66.942.422 63.965.361 2.977.061 4,65 

2015 70.369.709 66.942.422 3.427.287 5,12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4: Perhitungan Rasio Keuangan Maybank Islamic Berhad 

 

Tahun Total Modal (RM) ATMR (RM) CAR (%) 

2008 2.022.833 20.913.157 9,67 

2009 2.952.224 25.532.686 11,56 

2010 3.733.608 35.001.014 10,67 

2011 4.910.628 38.935.167 12,61 

2012 4.975.590 39.523.423 12,59 

2013 6.729.876 49.084.768 13,71 

2014 9.185.213 57.094.313 16,09 

2015 10.296.480 62.445.248 16,49 

 

Tahun Pembiayaan Bermasalah (RM) Total Pembiayaan (RM) NPF (%) 

2008 1.106.390 20.897.966 5,29 

2009 1.045.712 25.302.763 4,13 

2010 931.493 33.410.134 2,79 

2011 811.973 49.939.551 1,63 

2012 519.979 61.308.071 0,85 

2013 520.793 86.135.734 0,60 

2014 674.817 107.729.239 0,63 

2015 873.230 130.166.349 0,67 

 

Tahun Laba Bersih (RM) Total Aset (RM) ROA (%) 

2008 115.966 26.924.720 0,43 

2009 357.419 34.026.600 1,05 

2010 405.725 44.157.541 0,92 

2011 388.508 74.011.330 0,52 

2012 886.327 91.432.370 0,97 

2013 1.049.337 125.056.697 0,84 

2014 1.122.378 146.394.406 0,77 

2015 1.212.486 156.352.454 0,78 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4: Perhitungan Rasio Keuangan Maybank Islamic Berhad 

(Lanjutan) 

 

Tahun Total Pembiayan (RM) Total Dana Pihak Ketiga (RM) FDR (%) 

2008 20.897.966 24.301.550 85,99 

2009 25.302.763 30.442.998 83,12 

2010 33.410.134 39.549.999 84,48 

2011 49.939.551 68.103.537 73,33 

2012 61.308.071 84.118.099 72,88 

2013 86.135.734 116.388.914 74,01 

2014 107.729.239 136.240.061 79,07 

2015 130.166.349 144.788.681 89,90 

 

Tahun 
Total Aset 

(RM) 

Total Aset Tahun Sebelumnya 

(RM) 

Selisih 

(RM) 

AGR 

(%) 

2008 26.924.720 23.000.000 3.924.720 17,06 

2009 34.026.600 26.924.720 7.101.880 26,38 

2010 44.157.541 34.026.600 10.130.941 29,77 

2011 74.011.330 44.157.541 29.853.789 67,61 

2012 91.432.370 74.011.330 17.421.040 23,54 

2013 125.056.697 91.432.370 33.624.327 36,78 

2014 146.394.406 125.056.697 21.337.709 17,06 

2015 156.352.454 146.394.406 9.958.048 6,80 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5: Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

CAR_BSM 8 10.60 14.76 13.2188 1.38008 

NPF_BSM 8 2.49 7.14 4.7975 1.66995 

ROA_BSM 8 .11 1.49 .9900 .47896 

FDR_BSM 8 79.16 92.52 83.8113 4.61995 

AGR_BSM 8 4.65 49.84 24.7438 17.86508 

CAR_MIB 8 9.67 16.49 12.9237 2.42303 

NPF_MIB 8 .60 5.29 2.0738 1.81292 

ROA_MIB 8 .43 1.05 .7850 .21454 

FDR_MIB 8 72.88 89.90 80.3475 6.48798 

AGR_MIB 8 6.80 67.61 28.1250 18.36290 

Valid N (listwise) 8     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Hasil Uji Mann-Whitney U Test 

 

 

 

Ranks 

 Bank N Mean Rank Sum of Ranks 

CAR Bank Syariah Mandiri 8 9.25 74.00 

Maybank Islamic Berhad 8 7.75 62.00 

Total 16   

 
 

Test Statistics
b
 

 CAR 

Mann-Whitney U 26.000 

Wilcoxon W 62.000 

Z -.630 

Asymp. Sig. (2-tailed) .529 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .574 

 

 

Ranks 

 Bank N Mean Rank Sum of Ranks 

NPF Bank Syariah Mandiri 8 11.50 92.00 

Maybank Islamic Berhad 8 5.50 44.00 

Total 16   

 

 

Test Statistics
b
 

 NPF 

Mann-Whitney U 8.000 

Wilcoxon W 44.000 

Z -2.521 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .010 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Hasil Uji Mann-Whitney U Test (Lanjutan) 

 

Ranks 

 Bank N Mean Rank Sum of Ranks 

ROA Bank Syariah Mandiri 8 10.38 83.00 

Maybank Islamic Berhad 8 6.63 53.00 

Total 16   

 
 

Test Statistics
b
 

 ROA 

Mann-Whitney U 17.000 

Wilcoxon W 53.000 

Z -1.575 

Asymp. Sig. (2-tailed) .115 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .130 

 
 

Ranks 

 Bank N Mean Rank Sum of Ranks 

FDR Bank Syariah Mandiri 8 9.75 78.00 

Maybank Islamic Berhad 8 7.25 58.00 

Total 16   

 
 

Test Statistics
b
 

 FDR 

Mann-Whitney U 22.000 

Wilcoxon W 58.000 

Z -1.050 

Asymp. Sig. (2-tailed) .294 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .328 

 

 
 

 

 

 



 

 

Lampiran 6: Hasil Uji Mann-Whitney U Test (Lanjutan) 

 

 

Ranks 

 Bank N Mean Rank Sum of Ranks 

AGR Bank Syariah Mandiri 8 8.13 65.00 

Maybank Islamic Berhad 8 8.88 71.00 

Total 16   

 
 

Test Statistics
b
 

 AGR 

Mann-Whitney U 29.000 

Wilcoxon W 65.000 

Z -.315 

Asymp. Sig. (2-tailed) .753 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .798 
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